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Abstract

The rapid growth of digital technology has increased the need for practical technical competencies among
students, particularly in computer maintenance and troubleshooting. However, many secondary school
students still have limited understanding of computer hardware and basic troubleshooting despite
frequent computer use in daily activities. This community service program aimed to improve students’
computer hardware troubleshooting skills through hands-on practical training. The activity was conducted
at the Computer Laboratory of the Faculty of Computer Science, Universitas Pamulang, involving 18
secondary school students from South Tangerang. The training was implemented over two days using a
hands-on learning approach that combined theoretical explanation, demonstration, guided practice, and
troubleshooting simulations. Evaluation was carried out using pre-test, post-test, and participant
satisfaction surveys. The results showed a significant increase in participants’ technical understanding,
with average scores improving from 42.6 in the pre-test to 86.3 in the post-test, while participant
satisfaction reached an average score of 4.53 out of 5. The program effectively enhanced students’
practical troubleshooting skills, problem-solving abilities, and confidence in handling basic computer
hardware issues independenty.

Keywords: computer hardware; troubleshooting, practical training, digital skills; community service

Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat meningkatkan kebutuhan terhadap kompetensi teknis praktis,
khususnya keterampilan perawatan dan troubleshooting komputer bagi siswa. Namun, banyak siswa
sekolah menengah masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai perangkat keras komputer dan
penanganan gangguan dasar, meskipun komputer telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan troubleshooting hardware
komputer siswa melalui pelatihan praktik berbasis hands-on learning. Kegiatan dilaksanakan di
Laboratorium Komputer Fakultas Ilmu Komputer Universitas Pamulang dengan melibatkan 18 siswa
sekolah menengah di wilayah Tangerang Selatan selama dua hari. Metode pelatihan meliputi penyampaian
materi, demonstrasi, praktik terbimbing, dan simulasi troubleshooting. Evaluasi dilakukan melalui pre-test,
post-test, dan survei kepuasan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman teknis yang
signifikan, dengan rata-rata nilai peserta meningkat dari 42,6 menjadi 86,3, serta tingkat kepuasan peserta
mencapai skor rata-rata 4,53 dari skala 5. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan
troubleshooting praktis, kemampuan pemecahan masalah, serta kepercayaan diri siswa dalam menangani
gangguan hardware komputer secara mandiri.

Kata kunci: hardware komputer; troubleshooting, pelatihan praktik; keterampilan digital; pengabdian
masyarakat

Pendahuluan
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Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk
sektor pendidikan dan kebutuhan kompetensi generasi muda dalam menghadapi dunia kerja.
Kemampuan teknis di bidang teknologi informasi tidak lagi menjadi keterampilan tambahan,
melainkan telah menjadi salah satu kompetensi dasar yang diperlukan dalam berbagai bidang
pekerjaan modern (Alkan et al., 2025; Pramod, 2025). Di tengah meningkatnya ketergantungan
terhadap perangkat komputer, pemahaman mengenai perangkat keras (Aardware) dan
kemampuan melakukan penanganan gangguan teknis dasar menjadi keterampilan yang relevan
untuk diperkenalkan sejak jenjang pendidikan menengah. Kompetensi ini penting tidak hanya
untuk mendukung aktivitas akademik, tetapi juga sebagai bagian dari penguatan kesiapan karier
di bidang teknologi.

Penggunaan perangkat komputer oleh siswa sekolah menengah terus meningkat seiring
dengan transformasi pembelajaran digital. Namun, penggunaan tersebut umumnya masih
terbatas pada aspek operasional sebagai pengguna akhir (end-user), sementara pemahaman
terhadap aspek teknis perangkat keras, diagnosis gangguan, dan pemeliharaan komputer masih
relatif rendah (Shen et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung bergantung pada
bantuan teknisi ketika menghadapi permasalahan perangkat sederhana yang sebenarnya dapat
ditangani secara mandiri melalui keterampilan troubleshooting dasar. Padahal, kemampuan
troubleshooting merupakan bagian penting dari literasi teknologi yang menekankan pemahaman,
analisis, dan pemecahan masalah teknis secara sistematis (Bruni & Murgia, 2025).

Dalam konteks pendidikan vokasional dan pengembangan keterampilan abad ke-21,
pembelajaran berbasis praktik (hands-on learning) terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi teknis peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh pengalaman
langsung melalui observasi, demonstrasi, eksperimen, dan praktik mandiri sehingga memperkuat
pemahaman konseptual sekaligus kemampuan aplikatif (Impedovo, 2025; Winarni et al., 2023).
Pada pembelajaran teknologi informasi, pengalaman praktik langsung sangat penting karena
keterampilan teknis tidak cukup dibangun melalui penjelasan teoritis semata, melainkan
membutuhkan pengalaman nyata dalam penggunaan alat, identifikasi komponen, serta simulasi
pemecahan masalah.

Troubleshooting perangkat keras komputer merupakan salah satu kompetensi teknis dasar
yang penting untuk dikuasai oleh siswa, khususnya dalam bidang teknologi informasi.
Kemampuan ini mencakup identifikasi komponen perangkat keras, pemahaman fungsi setiap
komponen, analisis gejala kerusakan, hingga penentuan langkah penanganan awal yang tepat
(Nurwati & Dalimunthe, 2025). Selain memberikan manfaat praktis dalam mendukung
penggunaan perangkat komputer sehari-hari, keterampilan troubleshooting juga berkontribusi
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan problem solving yang merupakan
kompetensi penting dalam pendidikan modern (Fauzi et al., 2022).

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan
teknologi berbasis praktik mampu meningkatkan kompetensi teknis siswa secara signifikan.
Program pelatihan perangkat komputer dan literasi digital yang melibatkan praktik langsung
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman teknis, motivasi belajar, serta kesiapan peserta
dalam menghadapi tantangan teknologi yang terus berkembang (Wahyuni et al., 2025; Yoyet,
2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan praktis merupakan strategi
yang tepat untuk meningkatkan keterampilan teknologi di tingkat pendidikan menengah.
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Berdasarkan observasi awal selama kegiatan, ditemukan bahwa sebagian siswa sekolah
menengah di wilayah sekitar Universitas Pamulang telah terbiasa menggunakan perangkat
komputer, tetapi belum memiliki pemahaman teknis yang memadai terkait komponen perangkat
keras maupun prosedur troubleshooting dasar. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan
terhadap intervensi edukatif yang tidak hanya memperkenalkan teori, tetapi juga memberikan
pengalaman praktik langsung yang aplikatif. Selain itu, peningkatan kompetensi teknis dasar
menjadi semakin relevan dalam konteks kesiapan menghadapi dunia kerja yang semakin
terdigitalisasi (Antonazzo & Peters, 2025; Gilic & Inandi, 2025).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
pelatihan praktik troubleshooting hardware komputer bagi siswa sekolah menengah. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam mengidentifikasi komponen
perangkat keras, memahami gejala gangguan umum, serta melakukan troubleshooting dasar
secara mandiri. Melalui pendekatan hands-on learning, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna sekaligus memperkuat kesiapan teknologi siswa dalam
menghadapi tantangan pendidikan lanjutan dan dunia kerja.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode pelatihan
berbasis praktik (Aands-on learning) yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis
siswa sekolah menengah dalam melakukan troubleshooting hardware komputer. Pendekatan ini
dipilih karena pembelajaran keterampilan teknis di bidang teknologi informasi memerlukan
pengalaman langsung agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik nyata. Metode Aands-on learning
memungkinkan peserta terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui observasi, demonstrasi,
praktik terbimbing, dan simulasi penyelesaian masalah teknis.

Kegiatan dilaksanakan di Laboratorium Komputer Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Pamulang dengan melibatkan 18 siswa sekolah menengah dari wilayah Tangerang Selatan sebagai
peserta. Sasaran kegiatan dipilih berdasarkan relevansi kebutuhan peningkatan keterampilan
teknologi dasar di kalangan pelajar, khususnya dalam pemanfaatan perangkat komputer yang
selama ini lebih banyak digunakan sebagai pengguna akhir tanpa pemahaman teknis yang
memadai mengenai perangkat keras dan penanganan gangguan dasar.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua hari dengan tahapan yang terdiri atas
persiapan, pelaksanaan inti, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan
identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi pelatihan, penyiapan perangkat praktik, serta
koordinasi internal terkait penggunaan laboratorium dan perlengkapan pelatihan. Perangkat yang
digunakan dalam kegiatan meliputi unit komputer desktop, komponen perangkat keras seperti
RAM, hard disk/SSD, power supply unit (PSU), keyboard, mouse, monitor, toolkit komputer, serta
modul pelatihan sebagai bahan pendukung pembelajaran.
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Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan

Tahap pelaksanaan inti terdiri atas beberapa sesi pembelajaran yang disusun secara
bertahap. Sesi pertama difokuskan pada pengenalan dasar mengenai perangkat keras komputer,
termasuk identifikasi komponen utama dan fungsi masing-masing bagian. Pada tahap ini, peserta
diberikan penjelasan mengenai motherboard, prosesor, RAM, media penyimpanan, power supply,
dan perangkat periferal sebagai fondasi pemahaman teknis.

Sesi kedua difokuskan pada demonstrasi dan praktik bongkar pasang perangkat komputer.
Pada tahap ini, instruktur menunjukkan prosedur pembongkaran perangkat secara aman, teknik
pemasangan kembali komponen, serta langkah-langkah pemeriksaan awal terhadap kemungkinan
gangguan perangkat keras. Peserta kemudian melakukan praktik langsung secara terbimbing
untuk memperkuat pemahaman teknis yang telah diperoleh.

Sesi ketiga merupakan tahap praktik troubleshooting, di mana peserta diberikan simulasi
beberapa kasus gangguan perangkat keras sederhana, seperti komputer tidak menyala,
kegagalan deteksi RAM, gangguan tampilan monitor, permasalahan perangkat input, dan
gangguan media penyimpanan. Peserta diminta melakukan diagnosis awal, mengidentifikasi
kemungkinan penyebab gangguan, dan menentukan langkah penyelesaian yang sesuai dengan
pendampingan dari tim pelaksana.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui
instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman teknis peserta
sebelum dan sesudah pelatihan. Instrumen evaluasi terdiri atas 20 butir pertanyaan yang
mencakup pengetahuan dasar perangkat keras, fungsi komponen, identifikasi gejala kerusakan,
dan prosedur troubleshooting dasar. Selain itu, evaluasi persepsi peserta dilakukan melalui survei
kepuasan menggunakan skala Likert lima poin yang mencakup aspek kualitas materi, kompetensi
instruktur, fasilitas praktik, kejelasan penyampaian, durasi kegiatan, dan manfaat program.

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pre-
test dan post-test untuk melihat tingkat peningkatan pemahaman peserta. Sementara itu, hasil
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survei kepuasan dianalisis menggunakan nilai rata-rata skor pada setiap indikator evaluasi.
Pendekatan ini digunakan untuk memberikan gambaran terukur mengenai efektivitas kegiatan
pengabdian dalam meningkatkan keterampilan troubleshooting hardware komputer pada siswa
sekolah menengah.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan
keterampilan troubleshooting hardware komputer siswa sekolah menengah melalui pelatihan
praktik berbasis Aands-on learning. Kegiatan berlangsung selama dua hari di Laboratorium
Komputer Fakultas IImu Komputer Universitas Pamulang dengan melibatkan 18 peserta dari
sekolah menengah di wilayah Tangerang Selatan. Pelaksanaan kegiatan dirancang secara
sistematis agar peserta memperoleh pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktik
langsung dalam menangani permasalahan perangkat keras komputer.

1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Tahap awal kegiatan dimulai dengan sesi pengenalan konsep dasar perangkat keras
komputer. Pada sesi ini, peserta diberikan materi mengenai komponen utama komputer beserta
fungsi masing-masing, meliputi motherboard, prosesor, RAM, media penyimpanan, power supply
unit (PSU), monitor, serta perangkat input seperti keyboard dan mouse. Tahap ini bertujuan
membangun pemahaman dasar sebelum peserta memasuki sesi praktik. Berdasarkan observasi
selama kegiatan, sebagian besar peserta telah familiar dengan penggunaan komputer sebagai
pengguna akhir, namun belum memiliki pemahaman teknis mengenai struktur internal perangkat
keras komputer.

Tahap berikutnya berupa demonstrasi pembongkaran dan pemasangan perangkat komputer
secara aman. Instruktur memperagakan prosedur pembongkaran unit komputer, teknik pelepasan
dan pemasangan komponen, serta langkah pemeriksaan awal terhadap kondisi perangkat. Setelah
demonstrasi, peserta melakukan praktik langsung secara berkelompok dengan pendampingan dari
tim pelaksana. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar langsung yang memungkinkan
peserta memahami hubungan antara teori dan praktik.

Pada sesi inti, peserta mengikuti simulasi troubleshooting terhadap beberapa skenario
gangguan perangkat keras yang umum terjadi. Kasus yang digunakan dalam simulasi meliputi
komputer tidak menyala, gangguan pembacaan RAM, tampilan monitor tidak muncul, kerusakan
perangkat input, serta gangguan media penyimpanan. Peserta diminta melakukan diagnosis awal
berdasarkan gejala yang muncul, mengidentifikasi kemungkinan penyebab, dan menentukan
langkah penanganan yang tepat. Aktivitas ini mendorong peserta untuk mengembangkan
kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah secara sistematis.

2. Evaluasi Peningkatan Pemahaman Peserta

Efektivitas pelatihan diukur menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengetahui
perubahan tingkat pemahaman peserta terhadap materi troubleshooting hardware komputer.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pembelajaran Peserta

Indikator Nilai
Jumlah peserta 18
Jumlah soal evaluasi 20
Rata-rata pre-test 42,6
Rata-rata post-test 86,3
Peningkatan skor 43,7
N-Gain 0,76 (Tinggi)

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan yang signifikan pada pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 42,6 menunjukkan bahwa
kemampuan awal peserta dalam memahami perangkat keras komputer dan prosedur
troubleshooting masih relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan komputer sehari-
hari tidak secara otomatis diikuti dengan pemahaman teknis mengenai mekanisme kerja
perangkat keras.

Setelah pelatihan, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 86,3. Peningkatan sebesar
43,7 poin dengan nilai N-Gain 0,76 menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak yang
tinggi terhadap peningkatan kompetensi peserta. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
hands-on learning efektif dalam membantu peserta memahami konsep troubleshooting karena
peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mengalami langsung proses
identifikasi masalah dan penyelesaian teknis.

3. Evaluasi Kepuasan Peserta
Selain peningkatan kompetensi teknis, kualitas pelaksanaan kegiatan juga dievaluasi melalui

survei kepuasan peserta menggunakan skala Likert lima poin.

Tabel 2. Hasil Survei Kepuasan Peserta

Aspek Evaluasi Skor Rata-rata
Kesesuaian materi 4,58
Kompetensi instruktur 4,71
Kejelasan penyampaian 4,49
Fasilitas praktik 4,43
Manfaat kegiatan 4,84
Durasi kegiatan 4,11
Kepuasan keseluruhan 4,53

Hasil survei menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang sangat positif
terhadap pelaksanaan kegiatan. Aspek manfaat kegiatan memperoleh skor tertinggi sebesar 4,84,
yang menunjukkan bahwa peserta merasakan manfaat nyata dari pelatihan dalam meningkatkan
kemampuan teknis mereka. Penilaian tinggi terhadap kompetensi instruktur menunjukkan bahwa
materi disampaikan secara jelas, terstruktur, dan mudah dipahami.

Aspek durasi kegiatan memperoleh skor yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya,
meskipun tetap berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta mengharapkan
durasi pelatihan yang lebih panjang untuk memperdalam praktik troubleshooting pada skenario
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yang lebih beragam. Temuan ini menjadi masukan penting untuk pengembangan kegiatan serupa
di masa mendatang.

4. Dampak Kegiatan terhadap Kompetensi Teknologi Peserta

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi
teknologi peserta. Pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dalam mengenali
komponen perangkat keras dan melakukan troubleshooting dasar, tetapi juga membangun
kepercayaan diri peserta dalam menangani permasalahan teknis secara mandiri.

Keterampilan troubleshooting memiliki nilai strategis karena tidak hanya relevan dalam konteks
pendidikan, tetapi juga menjadi kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam berbagai lingkungan
kerja berbasis teknologi. Selain itu, kegiatan ini turut mendorong pengembangan kemampuan
berpikir kritis, analisis gejala, pengambilan keputusan teknis, dan problem solving, yang
merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21.

Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan troubleshooting hardware
komputer berbasis praktik merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
teknis siswa sekolah menengah sekaligus memperkuat kesiapan mereka menghadapi tantangan
pendidikan lanjutan maupun dunia kerja di bidang teknologi informasi

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan troubleshooting hardware
komputer bagi siswa sekolah menengah telah berhasil dilaksanakan dengan baik sebagai upaya
peningkatan keterampilan teknis di bidang teknologi informasi. Pelatihan yang dirancang
menggunakan pendekatan Aands-on learning memberikan pengalaman belajar yang aplikatif
melalui kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan simulasi penanganan
gangguan perangkat keras komputer. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membantu peserta
memahami konsep dasar perangkat keras sekaligus menerapkan keterampilan troubleshooting
secara langsung.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kompetensi peserta. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata
pre-test dari 42,6 menjadi 86,3 pada post-test, dengan nilai N-Gain sebesar 0,76 yang termasuk
kategori tinggi. Selain itu, hasil survei kepuasan menunjukkan respons yang sangat baik dengan
skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,53 dari skala 5, yang mengindikasikan bahwa materi,
metode pelatihan, kualitas instruktur, serta manfaat kegiatan dinilai positif oleh peserta.

Secara substantif, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta dalam
mengenali komponen perangkat keras dan melakukan troubleshooting dasar, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir analitis, pemecahan masalah, dan kepercayaan diri dalam
menangani permasalahan teknis secara mandiri. Kompetensi tersebut merupakan keterampilan
penting yang relevan dengan kebutuhan pendidikan lanjutan maupun dunia kerja di era digital.

Pelatihan troubleshooting hardware komputer berbasis praktik dapat menjadi model
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
teknologi siswa sekolah menengah. Untuk pengembangan ke depan, kegiatan serupa disarankan
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan durasi pelatihan yang lebih intensif, cakupan materi
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troubleshooting yang lebih luas, serta jumlah peserta yang lebih besar agar dampak program
dapat semakin optimal.
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